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ABSTRACT

This research aims to determine the Self-Disclosure of Users of Second Instagram Accounts
(Study of 2019 Palembang UNSRI Communication Science Students). This study used a
qualitative research method in which researchers conducted observations, interviews, and
documentation of four informants using thematic analysis techniques. The theory used is the
Self Disclosure theory according to Joseph A Devito and the Johari Window Theory according
to Joseph Luft and Harry Ingham. The results of this study can be concluded that each
informant has differences in choosing what to post and also choosing who can see the contents
of his second Instagram accounts. On second Instagram accounts, informants can freely and
Jreely express themselves without having to think about other people's opinions, double

Instagram can help a person appear more confident than on the main Instagram.

Keywords: Self Disclosure, Second Account, Generation Z
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Self Disclosure Pengguna Akun Instagram Ganda
(Studi pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNSRI 2019 Palembang). Penclitian ini
menggunakan metode penclitian kualitatif dimana peneliti melakukan observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap cmpat informan dengan teknik analisis tematik. Teori yang
digunakan adalah teori Self Disclosure menurut Joseph A Devito dan Teori Johari Window
menurut Joseph Luft dan Harry Ingham. Hasil dari penelitian ini ialah dapat disimpulkan
bahwa setiap masing-masing informan memiliki perbedaan dalam memilih apa saja yang di
posting dan juga memilih siapa saja yang dapat melihat isi dari akun Instagram ganda miliknya.
Pada akun Instagram ganda informan dapat leluasa dan bebas berckspresi tanpa harus

memikirkan pendapat orang lain, Instagram ganda dapat membantu diri seseorang untuk lebih

percaya diri tampil dari pada di Instagram utama.

Kata Kunci : Pengungkapan Diri, Instagram Ganda, Generasi Z
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era ini teknologi berkembang semakin pesat. Teknologi dapat
memudahkan manusia untuk saat ini. Seiring dengan berkembang nya teknologi ini
muncul lah internet sebagai inovasi baru. Internet menghasilkan istilah baru yaitu
new media yang bisa disebut juga dengan media baru pada abad 21 dalam hal ini
istilah ini telah dipakai untuk menjelaskan apapun hal yang memiliki kaitan dengan
internet dan juga interkasi antar gambar, suara dan teknologi. Media baru ini telah
merubah gaya hidup masyarakat, cara berpikir, budaya dan juga hampir segala
aspek yang ada di kehidupan manusia. Media baru telah memberikan kemudahan
bagi para penggunanya untuk bertukar informasi dan pendapat dengan situasi

kondisi kapan saja.

Media baru dalam hal ini mempunyai ciri yang paling utama ialah terdapat
saling keterhubungan, aksesnya kepada seseorang yang dimana seseorang tersebut
sebagai pengirim ataupun penerima, interaktivitasnya, fungsinya yang sangat
bermacam-macam sebagai karakter yang memiliki sifat terbuka dan juga ada
dimana-mana (Denis McQuail, 1996). Dan juga media baru memiliki lima jenis
berdasarkan website Southeastern University diantaranya adalah: virtual reality,
blog, digital games, social media dan online newspaper. Dari kelima jenis ini,
media sosial lah yang banyak diminati oleh masyarakat terutama masyarakat

Indonesia.



Adapun definisi media sosial yang telah dikemukakan oleh Caleb T. Carr
dan Rebecca A. Hayes (2015) yaitu media sosial merupakan sebuah media yang
berbasis internet yang dimana siapa pun yang menggunakannya memiliki
kesempatan untuk berkomunikasi dan juga mempresentasikan diri, baik secara
spontan maupun tertunda, dengan khalayak yang luas maupun yang tidak
mendorong nilai dari user-generated content dan juga persepsi interaksi dengan
orang lain. Saat ini media sosial memiliki berbagai macam bentuk yang sangat
beragam, oleh karenanya hal ini dapat memungkinkan orang-orang untuk bisa
berbicara, berbagi, berpartisipasi dan juga dapat menciptakan jejaring dengan cara

online.

Menurut penelitian dari perusahaan media sosial asal Inggris (We Are
Social) (2021) mengenai pola pemakaian media sosial di sejumlah negara termasuk
juga negara Indonesia, menunjukkan hasil rata-rata orang Indonesia menghabiskan
waktu 3 jam 14 menit dalam sehari untuk mengakses media sosial. Dari jumlah
populasi yang ada di Indonesia sebanyak 274, 9 juta jiwa, pengguna yang aktif
menggunakan media sosial mencapai jumlah 170 juta. Total keseluruhan jumlah
pengguna media sosial yang ada di Indonesia jumlahnya sama dengan 61,8 % dari
total populasi pada Januari 2021. Jumlah ini meningkat 10 juta atau sekitar 6,3 %
dibandingkan tahun 2020. 168,5 juta orang Indonesia menggunakan smartphone
atau tablet untuk mengakses media sosial dengan jumlah 90%. Setelah disimpulkan
oleh We Are Social, waktu yang telah dihabiskan orang Indonesia untuk mengakses
internet per-hari yaitu 8 jam 52 menit. Dan untuk aplikasi yang paling sering
digunakan yaitu Youtube, WhatsApp, Instagram, Facebook dan yang terakhir

Twitter.



Instagram merupakan aplikasi terbesar ketiga yang paling sering digunakan
di Indonesia setelah Facebook berdasarkan riset We Are Social (2021). Instagram
dapat didefinisikan sebagai salah satu aplikasi mobile yang memungkinkan
penggunanya dapat memposting ataupun mengedit foto dan video mereka ke akun
Instagram mereka. Yang dimana foto dan video yang telah mereka posting itu dapat
dilihat oleh pengguna lain yang mengikuti mereka di Instagram atau yang biasa
disebut dengan follower. Instagram juga menggunakan istilah following dan
follower. Yang dimana following yang memiliki arti seorang pengguna akun
mengikuti pengguna lainnya, sedangkan follower memiliki arti pengguna lain
mengikuti akun anda. Setiap pengguna Instagram dapat melakukan interaksi kepada
pengguna lainnya dengan cara memberikan komentar dan memberikan tanda suka
kepada akun pengguna lain tersebut. Hal menarik lainnya dari Instagram karena
adanya interaksi antar pengguna yang saling mengikuti, atau sering dikenal dengan
istilah following dan followers. Interaksi yang terjadi dapat berupa saling

memberikan komentar dan saling memberikan tanda suka.

Adapun fitur-fitur yang terdapat di Instagram diantaranya yaitu: fitur
kamera, di fitur yang satu ini pengguna dapat langsung memotret ataupun merekam
momen secara langsung melalui aplikasi, kemudian pengguna nya dapat mengedit
dan langsung memposting nya. Fitur kedua yaitu editor, disini para pengguna
Instagram dapat mengedit foto atau video yang telah mereka ambil. Disini terdapat

10 tooleditor untuk mengatur pencahayaan, kontras dan saturasi dengan mudah.

Pada tahun 2016 Instagram memunculkan fitur baru yaitu Instagram stories.
Di fitur ini para pengguna Instagram dapat membagikan foto dan video kepada para

pengikutnya yang dimana dapat dilihat selama 24 jam. Tahun 2018 Instagram



kembali meluncurkan fitur terbaru yaitu close friends. Fitur ini memungkinkan para
pengguna Instagram dapat membuat daftar atau memilih siapa saja teman dekat
mereka. Daftar teman dekat disini dapat diisi dengan para pengikut yang dianggap
oleh pengguna adalah teman-teman terdekat. Followers yang termasuk di close
friends ini dapat melihat apa yang diposting oleh pengguna akun dengan close
friends. Instagram stories yang diposting dengan fitur close friends akan memiliki
ciri dengan lingkaran hijau muda. Biasanya foto dan video yang diposting

menggunakan fitur ini memiliki sifat yang pribadi.

Selain fitur-fitur tersebut ada juga salah satu hal yang menarik, yaitu pada
saat ini beberapa para pengguna Instagram membuat akun Instagram ganda atau
yang biasa disebut sebagai second account. Pada biasanya para pengguna yang
membuat Instagram ganda ini memiliki tujuan untuk menunjukkan jati diri mereka
dengan bebas tanpa halangan dan tanpa harus khawatir dengan komentar beberapa
pengguna lainnya, di Instagram ganda ini mereka dapat sesuka hati
mengekspresikan dirinya sehingga tidak ada standar kesempurnaan sama sekali

yang dapat memberatkan seseorang.

Pada umumnya Instagram ganda memiliki username yang akan jauh dari
nama asli pengguna yang penggunanya tampilkan di Instagram utama atau yang
biasa disebut first account mereka. Di Instagram ganda ini juga biasanya berisikan
berbagai macam foto dan video yang memiliki unsur candaan, kata-kata yang
memiliki tujuan untuk curhat, pandagan sensitif tentang suatu hal, dan masih
banyak lainnya yang dapat dilakukan di Instagram ganda ini. Pada dasarnya
Instagram ganda ini akunnya di private oleh para pengguna nya sehingga yang

dapat melihat aktivitas dari akun ini ialah orang-orang yang hanya diberikan akses



oleh pemilik Instagram ganda tersebut. Di Instagram ganda ini juga biasanya
followers nya merupakan orang-orang yang dianggap dekat dan tidak akan
memberikan komentar negatif terhadap apa yang telah penggunanya posting,
sehingga pengguna Instagram ganda dapat dengan bebas mengekspresikan diri

mereka di akun tersebut.

Instagram ganda juga dapat digunakan sebagai pilihan yang dimana untuk
memberi batasan antara kepentingan professional dan kepentingan pribadi. Contoh
nya pada Instagram utama penggunanya dapat membuatnya menjadi portofolio diri
atau juga sebagai akun bisnis yang dapat digunakan untuk kepentingan self
branding sedangkan Instagram ganda memiliki fungsi untuk berinteraksi dengan

teman-teman yang dirasa dekat.

Secara langsung sebenarnya hal ini hampir mirip dengan fitur close friends
yang ditawarkan oleh Instagram. Tetapi yang membuat nya sedikit berbeda ialah di
Instagram ganda ini mereka dapat memposting foto dan video, dan juga mereka
dapat melakukan repost Instagram stories dari teman-teman pengguna Instagram

tersebut.

Namun beberapa hal saat ini memang dianggap tidak perlu untuk dibagikan
kepada orang lain karena hal ini telah menyangkut dengan privasi dari seseorang,
namun dalam hal ini ada juga beberapa orang yang merasa dirinya nyaman untuk
membagi nya dan berinteraksi kepada orang lain. Ada banyak macam-macam orang
yang memilih untuk membagi cerita mereka kepada orang lain, ada yang
melakukan nya melalui sosial media seperti Instagram, Twitter, Facebook dan

banyak macam media sosial lainnya. Tetapi ada juga beberapa orang yang memilih



siapa saja yang dapat melihat dan mendengar cerita yang dibagikan nya melalui

media sosial tersebut.

Hal ini sangat erat kaitannya dengan pengungkapan diri atau yang biasa
disebut self disclosure. Self disclosure adalah suatu tindakan yang dimana dalam
hal ini mengungkapkan bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain
terhadap situasi kondisi yang terjadi saat ini, dan bagaimana seseorang memberikan
informasinya di masa lalu dengan relevan yang dapat menciptakan reaksi atas apa
yang telah di perbuat saat ini. Hal ini akan membuat kita melakukan aksi berbagi
perasaan dan informasi Kita terhadap orang lain. Self disclosure merupakan
tingkatan yang tertinggi dari sebuah komunikasi, dapat disimpulkan semakin dekat
seseorang dengan orang lain maka semakin besar pula peluangnya untuk membuka
diri.

DeVito (1997) mengatakan pengertian self disclosure ialah salah satu jenis
komunikasi disaat suatu individu menyampaikan informasi mengenai dirinya yang
pada biasanya ia disimpan. Maka dari itu jalannya kegiatan self disclosure
setidaknya dibutuhkan dua individu. Tidak hanya ini Altman dan Taylor (1973)
juga menjelaskan definisi self disclosure yaitu kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk mengungkapkan mengenai informasi dirinya terhadap individu
lain yang memiliki tujuan untuk mencapai hubungan yang akrab. Derlega et. al
(2013) juga berpendapat bahwa self disclosure merupakan proses pengungkapan
suatu informasi mengenai diri individu terhadap individu lainnya dan juga hal ini
merupakan salah satu aspek yang penting dari komunikasi interpersonal untuk

memiliki hubungan yang lebih dekat.



DeVito juga mengatakan bahwa self disclosure ini memiliki lima dimensi,
yaitu diantaranya adalah : amount, amount disini berfungsi untuk menunjukkan
frekuensi dan durasi dari seseorang untuk melakukan self disclosure. Yang kedua
ada valensi, fungsi nya untuk menunjukkan kualitas yang positif dan negatif dari
self disclosure. Ketiga ada accuracy, ialah kecermatan dan kejujuran dari self
disclosure ini akan dibatasi sejauh mana seseorang tersebut mengenal dirinya
sendiri. Selanjutnya ada intention, yaitu tujuan dan maksud dari seseorang untuk
melaksanakan self disclosure yang diperlihatkan dengan seseorang
mengungkapkan apa yang telah ditujukan untuk diungkapkan. Dan yang terakhir
terdapat intimate, intimate ini diperlihatkan dengan seseorang yang dapat

mengungkapkan hal-hal yang memiliki sifat pribadi dalam hidupnya.

Altman dan Taylor (1973) juga menjelaskan bahwa self disclosure ini
mempunyai lima dimensi yaitu ketepatan, motivasi, waktu, Kkeintensifan,

kedalaman dan keluasan yang dijelaskan sebagai berikut, yaitu :

Ketepatan, dalam hal ini ketepatan berpacu kepada apakah seorang individu
mengungkapkan peristiwa pribadinya dengan relevan. Yang kedua motivasi,
motivasi disini memiliki kaitan dengan apa yang telah menjadi dorongan dari
individu untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Yang ketiga terdapat
waktu, dalam hal ini pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan
apakah individu tersebut dapat terbuka atau tidak. Yang keempat keintesifan,
keintensifan seorang individu dalam keterbukaan diri tergantung pada siapa
individu tersebut mengungkapkan diri, yaitu teman dekat, orang tua dll. Yang
terakhir terdapat kedalaman dan keluasan, dalam self disclosure terdapat dua

dimensi yaitu dangkal dan dalam. Dangkal pada biasanya diungkapkan pada orang



yang baru dikenal seperti nama, alamat, dan daerah asal. Sedangkan dalam biasanya
diceritakan kepada orang yang sangat dipercaya contohnya orang tua, teman dekat

dan lain-lain.

Dalam hal ini peneliti telah menemukan sebuah fenomena yang telah
banyak terjadi di masyarakat, terutama di kalangan generasi Z saat ini. Yang dimana
pada saat ini kebanyakan generasi Z mempunyai akun Instagram lebih dari satu atau
yang biasa disebut sebagai Instagram ganda atau second account. Yang dimana para
pemilik akun tersebut lebih leluasa untuk mengekspresikan diri mereka tanpa
khawatir dengan komentar-komentar negatif. Disini peneliti juga telah melakukan
observasi dengan cara menyebarkan kuisioner terhadap mahasiswa FISIP UNSRI
2019 yang menggunakan Instagram ganda, peneliti mendapatkan bahwa orang yang
menggunakan Instagram ganda ini sangat merasa nyaman untuk memposting
berbagai macam hal yang ingin mereka bagikan disana yang memiliki sifat yang
pribadi, karena yang dapat melihat postingan tersebut hanya orang-orang yang
mereka rasa teman-teman yang dikenal baik dan tidak akan memberikan komentar-

komentar yang negatif.

Ada beberapa alasan yang peneliti ambil pada penelitian ini, yaitu :

1. Berdasarkan data yang telah di rangkum oleh We Are Social (April, 2022),
pengguna Instagram di Indonesia memasuki urutan keempat setelah Brasil dengan

jumlah pengguna aktif bulanan sebanyak 99,9 juta orang.



Gambar 1.1
Data Pengguna Instagram 8 Negara Terbanyak

@ Datalndonesia.id
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Sumber: We are Social

Sumber : https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-instagram-indonesia-

terbesar-keempat-di-dunia

2. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh GlobalWebIndex didapatkan sebanyak
24% responden mengaku menyukai media sosial Instagram, mereka ialah para Gen
Z dengan rentang usia 16-23 Tahun.

Gambar 1.2
Pilihan Media Sosial Berdasarkan Asal Generasi

Pilihan Media Sosial Berdasarkan Asal Generasi

Gen Z (Instagram)

Gen X (WhatsApp,

Baby Boomers (Facebook
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Basis 180.852 responden pengguna internet berusia 16-64 tahun

Dkatadata.... “ifvdataboks

Sumber : https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/16/instagram-

media-sosial-favorit-generasi-z


https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-instagram-indonesia-terbesar-keempat-di-dunia
https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-instagram-indonesia-terbesar-keempat-di-dunia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/16/instagram-media-sosial-favorit-generasi-z
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/16/instagram-media-sosial-favorit-generasi-z
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3. Karena saat ini kebanyakan pengguna Instagram berasal dari kalangan Gen Z
dengan rentang usia 16-23 Tahun, maka dari itu peneliti telah melakukan pra riset
pengguna media sosial Instagram dikalangan Mahasiswa FISIP UNSRI 2019
dengan menggunakan Google Forms. Berikut merupakan gambar hasil pra riset

yang telah dilakukan :

Gambar 1.3

Diagram yang memiliki akun Instagram

Apakah anda memiliki akun Instagram?

20 jawaban

@ v
@ Tidak

Sumber : Google Forms Peneliti

Dari 50 jawaban, semuanya memiliki akun Instagram, dengan hasil pra riset
ini terbukti bahwa Instagram banyak digunakan masyarakat, terutama pada
kalangan Gen Z. Kemudian untuk jenis kelamin pengguna Instagram melalui pra

riset yang peneliti lakukan pada gambar 1.4 sebagai berikut
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Gambar 1.4

Jenis Kelamin pengguna Instagram

Jenis Kelamin

50 jawaban

@ Laki-laki
@ Perempuan

Sumber : Google Forms Peneliti

Hasil pra riset menunjukkan bahwa hampir seluruh pengguna Instagram
adalah perempuan, dengan jumlah 82% pengguna Instagram ialah perempuan dan
18% pengguna Instagram adalah laki-laki. Melalui pra riset ini dapat dilihat bahwa
perempuan lebih banyak menggunakan Instagram dibanding dengan laki-laki.
Kemudian pada gambar 1.5 terlihat seberapa banyak pengguna second account

Instagram dikalangan mahasiswa

Gambar 1.5
Pengguna second account Instagram

Apakah anda memiliki Second Account (akun kedua) Instagram?

50 jawaban

@ ¥a
@ Tidak

Sumber : Google Forms Peneliti
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Penggunaan second account mencapai 96% dari 100%. Dari data ini dapat
dilihat bahwa penggunaan second account atau Instagram ganda banyak dilakukan

oleh mahasiswa.

Kemudian pada pra riset ini peneliti juga menemukan bahwa kebanyakan
dari mereka menggunakan second account dengan jangka waktu yang cukup lama
dan juga mereka didalam kehidupan sehari-hari lebih banyak menggunakan second
account dibandingkan first account dari 50 jawaban terdapat 33 orang yang lebih
sering menggunakan second account di kehidupan sehari-hari, sedangkan 17 orang
lainnya lebih sering menggunakan first account pada kehidupannya sehari-hari,
terbukti pada gambar 1.6 dan gambar 1.7 sebagai berikut

Gambar 1.6

Durasi waktu penggunaan second account

Jika memiliki Second Account, sudah berapa lama anda memilikinya?

50 jawaban

@ =1 Tahun
@ =1 Tahun

Sumber : Google Forms Peneliti
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Gambar 1.7
Lebih sering menggunakan first account atau second account

Dalam dunia media sosial, anda lebih sering menggunakan First Account atau Second
Account?

50 jawaban

@ First Account
@ Second Account

Sumber : Google Forms Peneliti

Peneliti juga melihat ada berbagai macam ketertarikan dari pengguna
second account ini terhadap second account nya atau Instagram ganda yang dimana
56% jawaban dari mereka ialah karena bisa mengekspresikan diri dengan leluasa,
tidak hanya itu peneliti juga melakukan survei mengenai fungsi dari second account

menurut para penggunanya, kedua hal ini terlihat pada gambar 1.8 dan gambar 1.9

Gambar 1.8
Ketertarikan pada second account
Mengapa anda tertarik membuat Second Account Instagram? |D
50 jawaban

@ Untuk akun spam
@ Untuk melihat olshop
@ Karena lebih privasi

@ Karena bisa mengeskpresikan diri
dengan leluasa

Sumber : Google Forms Peneliti
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Gambar 1.9
Fungsi second account

Apa fungsi dari Second Account Instagram yang anda miliki? (ceritakan secara singkat)

50 jawaban
untuk arsip foto-foto dan sg yang random

Secara singkat second account memiliki fungsi yang sama sama first account tetapi pada second account
lebih nyaman untuk mengirim foto-foto atau membuat instastory karna pada second account hanya ada
teman-teman terdekat saja

Untuk kepribadian yg lain
Untuk post keseharian yang bersifat hanya untuk di ketahui teman dekat
mengekspresikan diri lebih bebas

Saya menggunakan Second Account sebagai ttempat spam sekaligus tempat menmpung foto video
kesehrian Yang saya, second account saya jadikan sebagai galeri Pribadi saya

untuk mengekapose alter saya

second account bagi saya berfungsi untuk spam dan stalker

Sumber : Google Forms Peneliti

Maka dari itu berdasarkan hasil dari pra riset yang telah dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan bahwa pada saat ini Gen Z lebih tertarik untuk
melakukan self disclosure terhadap Instagram ganda karena mereka merasa di
Instagram ganda tersebut akan lebih leluasa dalam mengekspresikan dirinya tanpa

takut adanya komentar-komentar yang akan berdampak pada kesehatan mentalnya.

Berdasarkan teori self disclosure yang dikemukakan oleh DeVito fenomena
ini sejalan dengan dimensi-dimensi yang ada pada teori tersebut yang akan dibahas
lebih lanjut pada penelitian ini, karena pada saat ini kebanyakan Gen Z melakukan
self disclosure pada Instagram ganda yang dimilikinya, dalam hal ini peneliti ingin
melihat bagaimana seseorang melakukan self disclosure oleh karena itu peneliti
memilih lima dimensi yang telah dikemukakan oleh DeVito. Ada lima dimensi

yang dikemukakan oleh DeVito yaitu Amount, yang memiliki fungsi untuk
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menunjukkan frekuensi dan durasi dari seseorang untuk melakukan self disclosure,
dimana dalam hal ini peneliti ingin melihat jumlah terjadinya self disclosure pada
akun Instagram ganda dan juga berapa lama durasi pesan-pesan yang telah
disampaikan melalui Instagram ganda. Valensi, memiliki fungsi untuk
menunjukkan kualitas positif dan negatif dari self disclosure, yang dimana dalam
hal ini peneliti ingin mengetahui proses self disclosure yang disampaikan oleh
pengguna Instagram ganda terhadap followers nya memberikan efek yang baik atau
tidak. Accuracy, merupakan kecermatan dan kejujuran dari self disclosure ini akan
dibatasi sejauh mana seseorang tersebut mengenal dirinya sendiri, dalam hal ini
peneliti akan melihat self disclosure yang dilakukan oleh pengguna Instagram
ganda ini teliti dan jujur atau tidak. Intention, yaitu tujuan dan maksud dari
seseorang untuk melakukan kegiatan self disclosure yang diperlihatkan dengan
seseorang mengungkapkan apa yang telah ditujukan untuk untuk diungkapkan,
dalam hal ini peneliti akan melihat apa tujuan dari pengguna Instagram ganda ini
melakukan self disclosure di akun tersebut dan Intimate, dalam hal ini diperlihatkan
dengan seseorang yang dapat mengungkapkan beberapa hal yang memiliki sifat
pribadi pada hidupnya, dalam hal ini peneliti akan melihat apa alasan pengguna
Instagram ganda melakukan self disclosure terhadap followers akun Instagram

ganda nya.

Penelitian ini sudah banyak dilakukan, tetapi peneliti melihat masih
minimnya penelitian yang dilakukan pada Instagram ganda, yang dimana
berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap mahasiswa
FISIP UNSRI 2019 Palembang yang dimana masuk ke kategori Gen Z , dapat

dilihat bahwa saat ini kebanyakan masing-masing individu telah memiliki akun
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Instagram ganda. Yang dimana rata-rata alasan dari mereka ialah untuk lebih
leluasa mengekspresikan diri tanpa takut adanya orang-orang yang akan
mengomentari kehidupan pribadinya. Sehingga berdasarkan uraian diatas peneliti
melakukan penelitian yang berjudul Self Disclosure Pengguna Akun Instagram

Ganda (Studi pada Mahasiswa llmu Komunikasi UNSRI 2019 Palembang).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan indikasi yang terdapat di dalam latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka dirumuskan lah permasalahan di dalam penelitian ini, yaitu:
Bagaimana mahasiswa llmu Komunikasi UNSRI 2019 Palembang melakukan self

disclosure pada akun Instagram ganda ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti sebutkan, maka penelitian
ini bertujuan untuk melihat bagaimana mahasiswa llmu Komunikasi UNSRI 2019

Palembang melakukan self disclosure pada akun Instagram ganda.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atas
sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di

dalam kajian ilmu komunikasi pada bidang komunikasi interpersonal.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi
pembaca dalam melakukan penelitian mengenai self disclosure yang terjadi
pada Gen Z.
1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan serta
masukan bagi masyarakat terutama pengguna Instagram untuk mengetahui
bagaimana sikap yang dilakukan pada saat proses self disclosure berlangsung

terhadap para pengguna akun Instagram lainnya.
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